
f
i

[SI&MKN
D\T A V 
[V1N/YIV

■ >vV

7
j

PENGARUH PEMBERIAN KULTUR BAKTERI ASAM LAKTAT 

TERHADAP PERFORMA PUYUH (Coturnvc cotumbc japonica)
FASE STARTER

i
-----J

Oleh
MUHAMMAD SYARIF

;

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA• •.

INDERALAYAi

2007j

i3.1/1 /
»

>■



PENGARUH PEMBERIAN KULTUR BAKTERI ASAM 

TERHADAP PERFORMA PUYUH (Coturnbc coturnbejt
FASE STARTER

Oleh
MUHAMMAD SYARIF

K

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2007



SUMMARY

MUHAMMAD SYARIF, 2007. The Effect Supplementation Lactic Acid

Bacteria (LAB) on the Performance of quail (Coturnix-coturnix japonica) Starter 

Phase. (Supervised by RIZKI PALUPI AND MEISJI LIANA SARI).

The objective this of the research was to study an optimal level 

supplementation of lactic acid bacteria on the performance of quail (Coturnix- 

colurnix japonica) at starter phase. It was held for 6 week at Field Laboratory of PS. 

NMT Animal Nutrition and Feed Agriculture Faculty, University of Sriwijaya.

A Completely Randomized Design with 4 treatments wich were P0 (control), 

P1 (suplementation 0,5 % lactic acid bacteria), P2 (suplementation 1 % lactic acid 

bacteria) and P3 (suplementation 1,5 % lactic acid bacteria), Each treatment was 

replicated 4 times. The parameters on this research were feed consumption, daily

weight gain, feed convertion and carcass persentage. Data analyzed using Anova

and difference between treatments was analyzed by Duncan Multiple Range Test

(DMRT).

The result of research indicated that adding lactic acid bacteria in drinking 

water significantly influence daily weight gain (P<0,05). However, feed 

consumption, feed convertion and carcass persentage were significant. A 0,5% lactic 

acid bacteria supplementation give the best on the performance quail to starter phase.

It was concluded that adding lactic acid bacteria can improve the performance 

of quail at starter phase.



RINGKASAN

MUHAMMAD SYARIF, 2007. Pengaruh Pemberian Bakteri Asam Laktat 

terhadap Performa Puyuh (Colurnix-coturnix japonica) Fase Starter (dibimbing oleh 

RIZKI PALUPI DAN MEISJI LIANA SARI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemberian kultur 

bakteri asam laktat yang optimal sebagai sumber probiotik terhadap performa puyuh 

fase starter. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu dari bulan Januari 2007 

sampai bulan Maret 2007 di kandang percobaan Program Studi Nutrisi dan Makanan 

Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan

5 ulangan yang terdiri dari P0 (kontrol), P1 (pemberian 0,5 % BAL dalam air

minum), P2 (pemberian 1 % BAL dalam air minum), P3 (pemberian 1,5 % BAL 

dalam air minum). Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan 

berat badan, konversi ransum dan persentase karkas Data diolah dengan analisis 

keragaman dan dilakukan uji Jarak Berganda Duncan jika terdapat perbedaan yang 

nyata pada perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bakteri asam laktat dalam air 

minum puyuh fase starter berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan berat 

badan tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, konversi 

ransum dan persentase karkas. Pemberian bakteri asam laktat pada taraf 0,5% 

memberikan hasil yang terbaik terhadap performa puyuh fase starter.

Kesimpulan pemberian bakteri asam laktat dapat meningkatkan performa

puyuh
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Puyuh merupakan jenis ternak kecil yang sudah banyak diternakkan di 

Indonesia mempunyai potensi yang besar dalam menghasilkan telur dan daging. 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari puyuh itu, perlu diperhatikan 

kandungan gizi pakan yang dikonsumsinya untuk mengimbangi laju 

pertumbuhannya puyuh yang cepat. Pakan dengan kandungan gizi rendah dan 

seratnya kasar tinggi akan membuat pertumbuhannya puyuh terhambat serta 

konsumsi ransumnya menurun. Puyuh yang masih berada pada periode Day Old 

Quail (DOQ) umumnya membutuhkan pakan dengan kualitas yang tinggi, dengan 

kebutuhan protein dari 20- 24 %.

Salah satu alternatif yang dipakai adalah dengan pemakaian probiotik. 

Dimana probiotik itu adalah suatu produk yang mengandung mikroorganisme hidup

non patogen, yang diberikan pada hewan untuk memperbaiki laju pertumbuhan, 

konversi ransum dan kesehatan hewan. Aktivitas probiotik dalam saluran pencernaan 

dapat meningkatkan efisiensi metabolisme ransum dalam saluran pencernaan.

Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan salah satu mikroorganisme yang 

banyak dipakai untuk probiotik. Pemilihan BAL untuk probiotik sangat berkaitan 

dengan sifatnya yang memenuhi kriteria aman untuk dikonsumsi, dimana hal ini 

merupakan syarat utama untuk probiotik dan kemampuannya untuk menghasilkan zat 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme lain.

1



2

Hasil penelitian Abrar dan Raudhati (2005) menunjukan bahwa pemberian 

probiotik BAL dengan konsentrasi 108 cfu/ml dapat meningkatkan bobot badan, 

bobot potong dan total counting BAL pada ayam broiler. Hal ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Tortuero (1973) bahwa penambahan Lactobacillus

acidophillus melalui air minum dan secara nyata meningkatkan pertambahan bobot

badan dibandingkan kontrol. Penelitian Kompiang (2002) dengan menggunakan

Bacillus apiarius yang dicampur dalam air minum (5ml/l) pada ayam broiler

menunjukkan peningkatan bobot badan dan penurunan mortalitas.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian kultur bakteri asam laktat dalam air minum terhadap performa puyuh fase

starter.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemberian kultur 

bakteri asam laktat yang optimal sebagai sumber probiotik terhadap performa puyuh 

fase starter.

C. Hipotesis

Pemberian kultur bakteri asam laktat dalam air minum dapat meningkatkan 

performa puyuh fase starter.
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